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ABSTRACT

This research aims to determine the influence of jigsaw puzzle games on fine motor
skills of children aged 5-6 years in Teratai UNM. The research approach used is
guantitavie approach with a Quasi Experimental Design research type. The
population in this study was 40 children. Sampling in this research used purposive
sampling techniques include tests, observation and documentation. The data
analysis technique used descriptive statistical analysis and nonparametric statistical
test. Based on the results of the Wilcoxon test research, a sig value was obtained.
(2-tailed) of 0.018 is less than the value of 0,5, which means that Ho is rejected and
Ha is accepted, that is, there is a difference in the fine motor skills in children aged
5-6 years at Teratai Kindergarten. From the results of the Wilcoxon test analysis, it
can be proven that the results of the research hypothesis that have been formulated
are that there is a difference in the avarage ability to recognize letters in children
aged 5-6 years in Teratai Kindergarten, Ho is rejected and Ha is accepted, namely
that there is an influence of the jigsaw puzzle games on fine motor skills of children
aged 5-6 years old at Teratai UNM Kindergarten.

Keywords: Jigsaw Puzzle, Fine Motor SkKills.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan jigsaw puzzle
terhadap keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Teratai UNM.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian Quasi Eksperimental Design. Populasi dalam penelitian ini adalah 40
anak. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Sampel terdiri dari 14 anak, 7 anak kelompok eksperimen dan 7 anak
kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data meliputi tes, observasi, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif
dan uji wilcoxon, diperoleh nilai sig, (2- tailed) sebesar 0.018, yang artinya Ho ditolak
dan Ha diterima yaitu ada perbedaan rata-rata keterampilan motorik halus anak usia
5-6 tahun di TK Teratai UNM. Dari hasil analisis uji wilcoxon dapat dibuktikan dapat
dibuktikan bahwa hasil hipotesis penelitian yang telah dirumuskan yaitu ada
perbedaan rata-rata keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Teratai
UNM, Ho ditolak dan Ha diterima yaitu ada pengaruh permainan jigsaw puzzle
terhadap keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Teratai UNM

Kata Kunci: Jigsaw Puzzle, Keterampilan Motoriik Halus.
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A.Pendahuluan

Anak usia dini adalah anak yang
berada pada usia rentang 0-8 tahun
yang sedang berada pada proses
pertumbuhan dan perkembangan
yang sangat pesat. Hal ini didukung
oleh pendapat yang menjelaskan
bahwa anak pada usia dini disebut
juga dengan masa emas (golden age),
dimana pada usia 0-4 tahun tingkat
kecerdasan anak mencapai 50% dan
akan mencapai 80% pada usia 8
tahun.

Dalam Permendikbud Ristek
Nomor 7 Tahun 2022 tentang standar
isi pada Pendidikan Anak Usia Dini
yaitu Pendidikan Anak Usia Dini yang
selanjutnya disingkat PAUD adalah
suatu pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang
kemudian dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki
Pendidikan lebih lanjut.

kesiapan

Secara yuridis, istilah Anak Usia
Dini ditunjukkan kepada anak sejak
lahir sampai 6 tahun. Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Bab 1

pasal 1, angka 14 menegaskan bahwa

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
adalah suatu upaya pembinaan yang
ditunjukkan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun. Hal
ini  dilakukan melalui pemberian
ransangan Pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki Pendidikan lebih lanjut.
(Ahmad&Bachtiar, 2024).

Kegiatan motorik pada anak sangat
perlu dilatih dan dikembangkan agar
anak dapat bertumbuh dan
berkembang sangat baik.
Perkembangan motorik anak sangat
berkaitan dengan kondisi fisik anak
dan intelektual anak. Melakukan
kegiatan stimulasi kepada anak itu
sangat penting untuk berkembangnya
fisik dan motorik anak secara optimal.
Optimalnya perkembangan fisik dan
motorik pada anak akan menjadi
gerakan-gerakan dasar misal,
menggunting, menulis, keterampilan
olahraga dan menari. Maka motorik
halus perlu dikembangkan dan
dirangsang pada anak usia dini agar
proses perkembangan motorik halus
anak terarah.

Gerakan motorik dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu motorik halus dan

motorik kasar. Keterampilan motorik

5994



Pendas: Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 02, Juni 2024

halus adalah  pengorganisasian
penggunaan sekelompok otot-otot
kecil seperti jari-lemari dan tangan
yang sering membutuhkan
kecermatan dan koordinasi mata dan
tangan. Sedangkan motorik kasar
adalah kemampuan yang
membutuhkan koordinasi sebagian
besar tubuh anak. Gerakan motorik
kasar melibatkan aktivitas otot-otot
besar seperti otot-otot tangan, kaki,
dan seluruh tubuh (Lismayani, 2023).
Motorik halus adalah salah satu
perkembangan motorik yang dapat
dikembangkan pada pendidikan anak
usia dini, terutama di Taman Kanak-
kanak. Perkembangan motorik halus
mengacu pada gerakan tubuh yang
melibatkan mata dan tangan agar
anak usia dini dapat melakukan
aktivitas yang memerlukan gerakan
tangan (Saputri&Bachtiar, 2024).
Menurut Santrock 2007 (Cllaudia et
al.,, 2018)

keterampilan motorik halus anak

menyatakan  bahwa
merupakan keterampilan yang
melibatkan gerakan yang lebih diatur
dengan halus seperti keterampilan
tangan. Keterampilan motorik halus
atau kemampuan motorik halus
adalah salah satu komponen penting
dalam kegiatan anak usia dini di

sekolah. Keterampilan motorik halus

lalah kemampuan untuk melakukan
mengendalikan gerakan-gerakan
melalui aktivitas sistem saraf yang
terkoordinasi dan otot-otot seperti
gerakan jari dan tangan.

Fenomena vyang terjadi pada
lingkup pendidikan anak usia dini
adalah calistung. Fenomena calistung
menitik beratkan kepada anak didik
dibidang akademik. Persepsi orang
tua bahwa anak yang memiliki
perkembangan dan pertumbuhan
yang sangat baik ketika fasih dalam
bidang calistung.

Sejalan dengan itu, calistung
menjadi  fenomena  dikarenakan
ketakutan orang tua bahwa anaknya
tidak pintar ketika tidak mampu
melakukan calistung. Dalam masa
pertumbuhan dan perkembangan
anak, orang tua perlu mengetahui dan
memperhatikan tentang aspek
pertumbuhan dan perkembangan
anak serta masa depan anak secara
keseluruhan. Selain orang tua,
lingkungan juga mempunyai peranan
penting dalam masa pertumbuhan
anak.

Berdasarkan fenomena diatas
serta hasil observasi yang dilakukan di
TK Teratai UNM ketika melakukan
Studi/Proyek Independent terhitung

mulai bulan Februari 2023, terdapat 6
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dari 10 anak keterampilan motorik
halusnya belum berkembang sesuai
indikator, dimana salah satu Indikator
keterampilan motorik halus anak usia
5-6 Tahun yaitu, anak mampu
mengkordinasikan mata dan tangan
untuk melakukan gerakan yang rumit,
kemampuan anak dalam
menggunakan otot  jari saat
beraktivitas dan kemampuan
menggunakan tangan kanan dan atau
tangan Kiri.

Pada usia 5-6 tahun koordinasi
motorik halus anak- telah meningkat
dan menjadi lebih cepat. Oleh karena
itu, salah satu permasalahan yang
tepat untuk diteliti dalam penelitian ini
adalah belum berkembangnya
keterampilan motorik halus pada
anak.

Pada saat observasi peneliti
melihat banyaknya kekurangan pada
keterampilan motorik halus anak,
dimana pada saat anak bermain
puzzle anak masih kesulitan dalam
menyusun  puzzle yaitu anak
menyusun puzzle tidak sesuai dengan
pola atau potongan gambar dan
terlihat anak menekan secara paksa
kepingan puzzle yang tidak sesuai
dengan tempatnya. Selain itu,
masalah lainnya yaitu anak masih

kurang dalam mengkoordinasikan

mata dan tangan terlihat pada saat
anak melakukan kegiatan
menggunting dan menempel dimana,
anak masih takut dan menggunakan
kedua tangannya

Contohnya pada saat anak
menempelkan gambar yaitu anak
masih belum bisa menempelkan
gambar yang telah digunting sesuai
dengan tempat/pola yang telah
disesuaikan dan anak juga terlalu
banyak mengambil lem sehingga
kertas yang ingin ditempel basah dan
sobek. Kesulitan lainnya pada saat
anak melakukan kegiatan meronce,
ditandai dengan anak masih
mengeluh dan kesulitan dalam hal
memasukkan manik-manik kedalam
benang.

Ketidakmampuan anak dalam
menggunakan jari-jari tangannya
karena kurangnya stimulasi,
peresepsi orang tua yang lebih
dibidang

akademik, serta kurangnya permainan

menekankan anak

edukatif atau media edukatif.

Salah satu upaya untuk
meningkatkan keterampilan motorik
halus anak yaitu melalui media
permainan puzzle , karena anak
terlibat langsung dalam menyusun
puzzle . Puzzle ialah salah satu

aktivitas yang dapat membuat anak
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tertarik untuk dapat lebih
memperhatikan penjelasan pendidik
dan juga dapat mempengaruhi
kecerdasan kognitif dan melatih
motorik halus anak usia dini.

Media permainan puzzle untuk
anak terbagi menjadi beberapa
bentuk/tipe permainan, salah satunya
adalah jigsaw puzzle. Jigsaw puzzle
adalah permainan teka-teki yang
berkaitan erat dengan peningkatan
dan pengembangan kecerdasan
spasial, dengan  fokus pada
kemampuan visual spasial. Jigsaw
puzzle ini telah terbukti mampu
membantu peningkatan
perkembangan metarepresentasional
umum (perkembangan perilaku) pada
anak anak berusia 5-6 tahun.

Melihat kenyataanya bahwa
demikian kompleksnya permasalahan
yang diuraikan diatas, sehingga
peneliti memiliki solusi yang alternatif
dan cocok untuk keterampilan motorik
halus anak.tujuan penelitian ini adalah
untuk menegetahui apakah ada
pengaruh permainan jigsaw puzzle
terhadap keterampilan motorik halus
anak usia 5-6 tahun di TK Teratai

UNM.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode pendekatan kuantitatif. Jenis
penelitian yang digunakan adalah
desain Exsperimental semu atau
quasi exsperimental design. Jenis
penelitian ini akan membandingkan
kelompok untuk menyimpulkan
perubahan yang disebabkan oleh
perlakuan (treatment). Dalam
penelitian ini, peneliti bermaksud
untuk mengetahui apakah ada
perbedaan pengaruh permaianan
puzzle terhadap kemampuan motorik
halus anak.

Dalam penelitian ini, populasi
yang digunakan adalah anak usia 5-6
Tahun yang berjumlah 40 orang di TK
Teratai UNM Makassar. Adapun
pertimbangan penelitian ini adalah
peserta didik yang berumur 5-6 tahun.
Adapun sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu 14 anak
dalam kelompok B3 TK Teratai UNM
dengan perinci 7 anak sebagai
kelompok eksperimen dan 7 anak
sebagai kelompok kontrol.

Adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitian ini yaitu
obsrervasi,tes dan dokumentasi.

Teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
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teknik analisis deskriptif dan teknik
analisis non-parametik. Teknik
analisis data digunakan untuk
menganalisis data hasil kreativitas
anak sebelum dan setelah diberi
perlakuan. Analisis statistik deskriptif
digunakan untuk mengetahui
gambaran keterampilan motorik halus
anak melalui permainan jigsaw
puzzle. Teknik analisis statistik
deskriptif akan dikerjakan melalui
SPSS 23, penyajian data yang ada
pada analisis statistik deskriptif
diantaranya dalam bentuk distribusi
frekuensi data dan dihitung
menggunakan aplikasi SPSS 23.
Penelitian ini menggunakan uiji
statistik non parametrik dengan
pertimbangan (n 21), jenis data
nominal/ordinal serta data tidak
berdistribusi normal. Jenis uji statistik
non parametrik yang digunakan yaitu
uji Wilcoxon Signed Rank Test. Uji
Wilcoxon Signed Rank Test ini juga
akan dilakukan melalui aplikasi SPSS
23 dengan nilai signifikansi (sig) atau

= 0,05.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk memperoleh
pemahaman yang dalam menegani

pengaruh permainan jigsaw puzzle

terhadap keterampilan motorik halus
anak usia 5-6 tahhun di taman kanak-
kanak teratai UNM. Analisis statistik
deskriptif dilakuikan dengan tujuan
agar peneliti menegtahui perbedaan
anatara keterampilan motorik halus
anak yang diberikan kegiatan
permainan motorik halus dan yang
tidak diberikan. Data post-test
digunakan untuk mengetahui
keterampilan akhir anak dan sebagai
acuan apakah ada pengaruh
permainan jigsaw puzzle terhadap
keterampilan motorik halus anak usia
5-6 tahun di taman kanak-kanak
teratai UNM.
Adapaun pengkategorian data
pada keterampilan motoirk halus anak
meliputi, Kurang (K), Cukup (C),
Baik(B), dan Sangat Baik (SB).
Berdasarkan hasil penelitian
keterampilan motorik halus anak
sebelum dan sesudah diberikan
kegiatan permainan jigsaw puzzle
dapat dilihat pada tabel distribusi
frekuensi hasil pelaksanaan pre-test
kelompok eksperimen berikut ini:

Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi
Keterampilan Motorik Halus Anak
Sebelum diberi Perlakuan (Pre-
Test) Pada Kelompok Eksperimen

Interval Kategori Frekuensi Persentase

#-11 Kurang (K} 1 14.3%

12-15 Cukup (C) 4 57.2%

16-20 Baik (B) 2 28,5%

21-24 Sangat Baik (5B) 0 0

Jumlah 7 100
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Berdasarkan tabel diatas, dapat
diketahui bahwa pada pre-test yang
diberikan pada kelompok eksperimen
untuk  mengetahui  keterampilan
motorik halus anak, terdapat 1 anak
yang keterampilan motorik halus nya
berada pada kategori Kurang (K)
dengan persentase 14,3% karena
melalui 3 indikator yang diujikan yaitu
kemampuan anak dalam
menggunakan otot  jari saat
beraktivitas, anak mampu
mengkoordinasikan mata dan tangan
untuk melakukan gerakan yang rumit
dan kemampuan anak dalam
menggunakan tangan kanan dan atau
tangan kiri. Kemudian terdapat 4 anak
yang keterampilan motorik halusnya
berada pada kategori Cukup (C)
dengan persentase 57,2% dari 3
indikator yang telah diujikan yaitu,
kemampuan anak dalam
menggunakan otot  jari saat
beraktivitas, anak mampu
mengkoordinasikan mata dan tangan
untuk melakukan gerakan yang rumit
dan kemampuan anak dalam
menggunakan tangan kanan dan atau
tangan Kiri.

Kemudian, terdapat 2 anak yang
keterampilan motoric halusnya berada
pada kategori Baik (B) dengan

persentase 28,5% dari 3 indikator

yang telah diujikan yaitu, kemampuan
anak dalam menggunakan otot jari
saat beraktivitas, anak mampu
mengkoordinasikan mata dan tangan
untuk melakukan gerakan yang rumit
dan kemampuan anak dalam
menggunakan tangan kanan dan atau
tangan Kiri.

Kemudian tidak terdapat anak
dalam kategori Sangat Baik (SB)
dengan persentase 0% karena dari 3
indikator yang telah diujikan vyaitu,
kemampuan anak dalam
menggunakan otot  jari saat
beraktivitas, anak mampu
mengkoordinasikan mata dan tangan
untuk melakukan gerakan yang rumit
dan kemampuan anak dalam
menggunakan tangan kanan dan atau
tangan Kiri.

Tabel 4. 2. Distribusi Frekuensi
Keterampilan Motorik Halus Anak
Setelah diberi Perlakuan (Post-
Test) Pada Kelompok Eksperimen

Imterval Kategori Frekuensi Persentase

811 Kurang (K) 0 LI}

12-15 Cukup (C) 0 0

16-20 Baik (B) 2 I8.5%

21-24 Sangat Baik (SB) ]

Jumlah 7 100

Berdasarkan tabel diatas, dapat
diketahui bahwa pada post-test yang
diberikan pada kelompok eksperimen
untuk  mengetahui keterampilan
motoric halus anak, tidak terdapat

anak yang keterampilan motorik
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halusnya Kurang (K)

persentase 0%. Kemudian, tidak

dengan

terdapat pula anak yang keterampilan
motoric halusnya Cukup (C) dengan
persentase 0%.

Kemudian terdapat 2 anak yang
keterampilan motoric halusnya berada
pada kategori Baik (B) dengan
persentase 28,5% dari 3 indikator
yang telah diujikan yaitu, kemampuan
anak dalam menggunakan otot jari
saat beraktivitas, anak mampu
mengkoordinasikan mata dan tangan
untuk melakukan gerakan yang rumit
dan kemampuan anak dalam
menggunakan tangan kanan dan atau
tangan Kkiri. Serta terdapat 5 anak
yang keteranpilan motoric halusnya
berada pada kategori Sangat Baik
(SB) dengan persentase 71,5% dari 3
indikator yang telah diujikan yaitu,
kemampuan anak dalam
menggunakan otot  jari saat
beraktivitas, anak mampu
mengkoordinasikan mata dan tangan
untuk melakukan gerakan yang rumit
dan kemampuan anak dalam
menggunakan tangan kanan dan atau
tangan kiri, anak telah mampu
melakukan tanpa bantuan peneliti dan
atau temannya.

Hasil penelitian mengenai

keterampilan motorik halus anak

sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan LKPD yaitu mewarnai dapat
dilihat pada tabel distribusi frekuensi
hasil pelaksanaan pre-test dengan
memberikan LKPD menebalkan huruf
dan post-test memberikan perlakuan
LKPD mewarnai pada kelompok
kontrol berikut ini:

Tabel 4. 3. Distribusi Frekuensi
Keterampilan Motorik Halus Anak
Sebelum diberi Perlakuan (Pre-
Test) Pada Kelompok Kontrol

Interval Kategori Frekuensi Persentase

811 Kurang (K} 1 14.3%

12-15 Cukup (C) 5 TLA%

16-20 Baik (B) 1 14.3%

21-24 Sangat Baik (SB) 0 0

Jumlah 7 1%

Berdasarkan tabel diatas, dapat
diketahui bahwa pada pre-test yang
diberikan pada kelompok kontrol
untuk  mengetahui  keterampilan
motorik halusnya, terdapat 1 anak
yang berada pada kategori Kurang (K)
dengan persentase 14,3% dari 3
indikator yang telah diujikan vyaitu,
kemampuan anak dalam
menggunakan otot  jari saat
beraktivitas, anak mampu
mengkoordinasikan mata dan tangan
untuk melakukan gerakan yang rumit
dan kemampuan anak dalam
menggunakan tangan kanan dan atau
tangan Kkiri.

Kemudian, terdapat 5 anak yang

berada pada kategori Cukup (C)
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dengan persentase 71,4% dari 3
indikator yang telah diuji vyaitu,
kemampuan anak dalam
menggunakan otot  jari saat
beraktivitas, anak mampu
mengkoordinasikan mata dan tangan
untuk melakukan gerakan yang rumit
dan kemampuan anak dalam
menggunakan tangan kanan dan atau
tangan kiri. Kemudian terdapat 1 anak
berada pada kategori Baik (B) dengan
persentase 14,3% dari 3 indikator
yang telah diujikan yaitu, kemampuan
anak dalam menggunakan otot jari
saat Dberaktivitas, anak mampu
mengkoordinasikan mata dan tangan
untuk melakukan gerakan yang rumit
dan kemampuan anak dalam
menggunakan tangan kanan dan atau
tangan Kiri.

Serta tidak terdapat pula anak yang
berada pada kategori Sangat Baik
(SB) dengan persentase 0% dari 3
indikator yang telah diujikan vyaitu,
kemampuan anak dalam
menggunakan otot  jari saat
beraktivitas, anak mampu
mengkoordinasikan mata dan tangan
untuk melakukan gerakan yang rumit
dan kemampuan anak dalam
menggunakan tangan kanan dan atau

tangan Kiri.

Tabel 4. 4. Distribusi Frekuensi
Keterampilan Motorik Halus Anak
Sebelum diberi Perlakuan (Post-
Test) Pada Kelompok Kontrol

Interval Kategori Frekuensi Persentase

g-11 Kurang (K) o 1]

12-15 Cukup (C} 3 42.9%

16-20 Baik (B) 4 57.1%

21-24 Sangat Baik (SH) o L]

Jumlah 7 1%

Berdasarkan tabel diatas, dapat
diketahui bahwa pada post-test yang
diberikan pada kelompok kontrol
untuk  mengetahui  keterampilan
motorik halusnya, tidak terdapat anak
yang berada pada kategori Kurang (K)
dengan persentase 0% dari 3 indikator
yang telah diujikan yaitu, kemampuan
anak dalam menggunakan otot jari
saat Dberaktivitas, anak mampu
mengkoordinasikan mata dan tangan
untuk melakukan gerakan yang rumit
dan kemampuan anak dalam
menggunakan tangan kanan dan atau
tangan kiri. Kemudian, terdapat 3
anak yang berada pada kategori
Cukup (C) dengan persentase 42,9%
dari 3 indikator yang telah diuji yaitu,
kemampuan anak dalam
menggunakan otot  jari saat
beraktivitas, anak mampu
mengkoordinasikan mata dan tangan
untuk melakukan gerakan yang rumit
dan kemampuan anak dalam
menggunakan tangan kanan dan atau

tangan Kkiri.
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Kemudian terdapat 4 anak berada
pada kategori Baik (B) dengan
persentase 57,1% dari 3 indikator
yang telah diujikan yaitu, kemampuan
anak dalam menggunakan otot jari
saat beraktivitas, anak mampu
mengkoordinasikan mata dan tangan
untuk melakukan gerakan yang rumit
dan kemampuan anak dalam
menggunakan tangan kanan dan atau
tangan Kkiri.

Serta tidak terdapat pula anak yang
berada pada kategori Sangat Baik
(SB) dengan persentase 0% dari 3
indikator yang telah diujikan vyaitu,
kemampuan anak dalam
menggunakan otot  jari saat
beraktivitas, anak mampu
mengkoordinasikan mata dan tangan
untuk melakukan gerakan yang rumit
dan kemampuan anak dalam
menggunakan tangan kanan dan atau
tangan Kkiri. Anak sudah terampil
melakukannya tanpa bantuan peneliti
dan temannya.

Adapun rata-rata keterampilan
motorik halus anak pada kelompok
eksperimen sebelum dan setelah
diberi perlakuan dengan permainan
jigsaw puzzle dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4. 5. Data Analisis Pre-Test
dan Post-Test Keterampilan
Motorik Halus Anak Pada
Kelompok Eksperimen

N Minimum Maximurm Mean Std. Deviation

Pre Test 7 12 20 1443 24992
Post Test 7 20 24 22.00 1.732
Valid N (listwise) 7

Berdasarkan tabel diatas diperoleh
nilai rata-rata kelompok eksperimen
sebelum diberi perlakuan vyaitu
sebesar 14,43% sedangkan setelah
diberi perlakuan nilai rata-ratanya
menjadi 22%. Dengan demikian telah
terjadi peningkatan rata-rata pada
kelompok eksperimen vyaitu sebesar
7,57%. Maka dapat disimpulkan
bahwa kegiatan dengan permainan
jigsaw puzzle memberikan pengaruh
pada keterampilan motorik halus
anak.

Kemudian rata-rata keterampilan
motorik halus anak pada kelompok
kontrol sebelum dan setelah diberi
perlakuan dnegan kegiatan
memberikan LKPD yaitu mewarnai

dapat dilihat pada tabel ini berikut ini:

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

~

10 17 1343 2235
12 20 15.86 2795

Pre Test
Post Test
Valid N (listwise) 7

~

Berdasarkan tabel diatas diperoleh
nilai rata-rata kelompok kontrol
sebelum diberi perlakuan vyaitu
sebesar 13,43% sedangkan setelah
diberi perlakuan nila rataratanya

menjadi 15,86%. Dengan demikian
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telah terjadi peningkatan rata-rata
pada kelompok kontrol yaitu sebesar
2%.

Maka dapat disimpulkan bahwa
kegiatan dengan memberikan LKPD
yaitu mewarnai memberikan pengaruh
terhadap keteranpilan motorik halus
anak. Berdasarkan hasil analisis
descriptive statistics skor pre-test dan
post-test kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol masing-masing
mengalami peningkatan nilai post-
testt namun pada  kelompok
eksperimen diberi perlakuan
permainan jigsaw puzzle mengalami
peningkatan lebih besar dibandingkan
menggunakan LKPD  mewarnai,
dimana pada kelompok eksperimen
terjadi peningkatan sebesar 7,57%
sedangkan pada kelompok kontrol
terjadi peningkatan sebesar 2%. Dari
perolehan skor kelompok eksperimen
dan  kelompok kontrol, dapat
disimpulkan bahwa permainan jigsaw
puzzle lebih berpengaruh terhadap
keterampilan motorik halus anak usia

5-6 tahun.

D. Kesimpulan

Pada penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa keterampilan
motorik halus anak yang telah

diberikan kegiatan permainan jigsaw

puzzle terdapat perbedaan dan
pengaruh yang signifikan terhadap
keterampilan motorik halus anak usia
5-6 tahun di TK Teratai UNM.
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